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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan Karakterisasi Senyawa Metabolit Sekunder
4.1.1 Maserasi Daun Thespesia populnea (L.) Soland ex correa Pelarut
Etanol
Sampel Daun Thespesia populnea (L.) Soland ex correa di ambil
dari batangnya langsung dan diperkirakan jangan terlalu tua, kemudian
dikeringkan tanpa sinar matahari langsung . Tujuan dari pengeringan
tanpa sinar matahari langsung adalah agar kandungan senyawa yang
terdapat di dalam sampel tidak mengalami kerusakan. Sampel kering
dibuat halus dengan jalan diblender, sehingga potongan tersebut

homogen seperti gambar dibawah ini :

Gambar 12. a) Daun Thespesia populnea (L.) Soland ex correa kering
b) Serbuk Daun Thespesia populnea (L.) Soland ex correa

Isolasi dilakukan dengan metode maserasi dengan menggunakan
etanol, metoda maserasi ini bertujuan agar zat aktif yang berada
didalam rongga sel akan larut, sehingga zat aktif akan terdesak keluar
dari sel. Sedangkan tujuan dilakukannya remaserasi agar mendapat zat
aktif yang banyak, karena etanol yang baru daya tarik atau daya
serapnya akan lebih kuat menarik zat aktif pada daun sehingga zat aktif
yang dihasilkan akan lebih banyak. Hasil maserasi disaring dengan

menggunakan kertas saring. 3 Liter Filtrat yang diperoleh kemudian
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dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator hingga pelarutnya
habis dan diperoleh ekstrak etanol 150 mL, untuk menghilangkan
pelarut ekstrak etanol yang didapat diuapkan agar semua pelarut benar-
benar hilang. Ekstrak kasar yang diperoleh bentuknya berupa gel,

seperti pada gambar berikut ini :

Gambar 13. Ekstrak kasar Thespesia
populnea (L.) Soland ex correa

Penguapan dengan menggunakan rotary evaporator ini
dilakukan karena tekanan yang diperoleh dari rotary evaporator
menyebabkan etanol dapat menguap dibawah titik didihnya sehingga
suhu yang digunakan tidak terlalu tinggi dan tidak merusak ekstrak
yang diperoleh. Digunakan pelarut etanol karena pelarut etanol dapat
menembus semua jaringan tanaman untuk menarik senyawa aktif keluar
dari jaringan sel bahan. Etanol tidak menyebabkan pembengkakan pada
membran sel dan memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, sifatnya
yang mampu mengendapkan albumin dan menghambat kerja enzim.
Etanol dapat melarutkan hampir semua bahan organik baik senyawa
polar maupun senyawa semipolar, sehingga senyawa-senyawa kimia
aktif seperti flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin dapat terlarut
dalam pelarut.

4.1.2 Uji Pendahuluan Daun Segar Thespesia populnea (L.) Soland ex
correa

Uji pendahuluan bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit

sekunder yang terkandung dalam daun segar Thespesia populnea (L.)
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Soland ex correa . Hasil Uji fitokimia yang peneliti lakukan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. Data Uji Fitokimia Daun Segar

Senyawa  flavonoid alkaloid tanin  saponin  steroid terpenoid fenolik

metabolit

Hasil uji F F F + - - &

Hasil uji ini hampir serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Patil.et al (2012) akar dan bunga dari tanaman Thespesia populnea
(L.) Soland ex correa mengandung senyawa metabolit sekunder berupa

flavonoid, tanin, terpenoid, dan glikosida.

4.1.3 Fraksinasi Ekstrak Etanol Pekat
Ekstrak etanol pekat yang diperoleh kemudian difraksinasi
menggunakan pelarut non polar yaitu n-heksana dengan perbandingan
1:1. Fraksinasi dilakukan hingga fraksi n-heksana berwarna bening
(hampir mendekati warna n-heksana semula) yang mengindikasikan
bahwa semua senyawa non polar yang terkandung di dalam ekstrak

etanol sudah tertarik ke fraksi n-heksana.

n-Heksan

Etanol

Gambar 14. Fraksinasi etanol dengan n-Heksan

Fraksinasi dengan pelarut organik yang bersifat nonpolar seperti
n-heksana bertujuan untuk mengurangi kandungan senyawa-senyawa

yang bersifat nonpolar yang terdapat dalam ekstrak sehingga
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diharapkan dapat menyederhanakan tahapan proses isolasi selanjutnya.
Hasil dari fraksinasi diperoleh fraksi n-heksana berwarna hijau dan
fraksi etanol berwarna hijau kehitaman.

Fraksi etanol sisa yang diperoleh kemudian difraksinasi kembali
dengan pelarut polar yaitu etil asetat dengan perbandingan 1:1.
Fraksinasi dilakukan hingga fraksi etil asetat berwarna bening yang
mengindikasikan bahwa semua senyawa semipolar yang terkandung di
dalam fraksi etanol sudah tertarik ke fraksi etil asetat. Hasil dari
fraksinasi diperoleh fraksi etil asetat berwarna coklat kemerahan dan

fraksi etanol warna hijau yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Fraksi etanol

Fraksi etil asetat

Gambar 15. Fraksinasi etil asetat - etanol

Dari seluruh hasil fraksinasi, masing-masing fraksi dilakukan uji
fitokimia kembali untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang
masih terkandung di dalam masing-masing fraksi. Hasil uji fitokimia
masing-masing fraksi dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 5. Uji fitokimia masing-masing fraksi

Metabolit Fraksi

sekunder Etil asetat n -Heksan Etanol
Favonoid +++ _ +
Fenolik -+ B
Tanin +++ _ +
Alkaloid + _ +
Saponin ++ _ +
Steroid

terpenoid ++

Created using

easyPDF Printer

Click here to purchase a license to remove this image


http://www.pdfonline.com/easypdf/?gad=CLjUiqcCEgjbNejkqKEugRjG27j-AyCw_-AP

40

Uji fitokimia pada tabel di atas menunjukkan bahwa fraksi etanol
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa senyawa golongan
fenolik, tanin, flavonoid, alkaloid,saponin dan terpenoid. Dibandingkan
dengan fraksi etil asetat maka fraksi etil asetat mengandung lebih
banyak senyawa metabolit yaitu flavonoid, fenolik, tanin, saponin,
terpenoid. Hal ini dilihat dari perbedaan warna yang mencolok yang
ditunjukkan dari fraksi tersebut, sedangan untuk fraksi n heksan hanya

mengandung tanin. Berikut gambar uji fitokimia hasil fraksinasi :

Gambar16. Uji Fitokimia Hasil Fraksinasi

Untuk melihat mana fraksi yang paling aktif untuk antimalaria
maka diuji dengan hewan uji yaitu Mus muculus jatan, dimana menurut
literatur senyawa metabolit sekunder yang digunakan untuk antimalaria
adalah flavonoid maka digunakan fraksi etil asetat yang mengandung
lebih banyak flavonoidnya. Sehingga untuk pemisahan dan pemurnian
senyawa metabolit sekunder menggunakan KLT dan kromatografi

kolom digunakan fraksi etil asetat.

4.1.4 Pemilihan eluen menggunakan KL T
Sebelum dilakukan proses pemisahan menggunakan teknik
kromatografi kolom, terlebih dahulu dilakukan pemilihan eluen terbaik
menggunakan KLT. Pemilihan jenis eluen terbaik dilakukan dengan

mencoba campuran pelarut yang memiliki perbedaan polaritasnya yaitu
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n—heksan : etil asetat dan etil asetat:etanol yang bertindak sebagai fase
gerak. Fase gerak ini di variasikan volumenya untuk dapat menentukan
perbandingan fase gerak yang mana yang baik digunakan dan dapat
memisahkan senyawa dengan baik. Campuran pelarut n-heksana, etil
asetat dan etanol merupakan sistem eluen universal yang sering
direkomendasikan sebagai fase gerak dalam kromatografi karena
mudah diuapkan dan mudah diatur tingkat kepolaran eluen.

Penentuan sistem eluen dengan KLT dilakukan dengan metode
trial and error. Ekstrak etil asetat ditotolkan pada plat KLT kemudian
dielusi dengan berbagai variasi perbandingan n-heksana : etil asetat
(v/v) dan etil asetat : etanol (v/v). Variasi terdiri dari perbandingan 10:0,
9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8, 1:9, 0:10 Spot hasil elusi diamati
menggunakan sinar UV pada panjang gelombang 366 nm untuk dilihat
pola pemisahannya. Dengan mengamati jumlah noda/spot terbanyak
dan jarak pemisahan antar noda cukup terpisah maka dapat digunakan
sebagai dasar pemilihan campuran eluen terbaik yang akan diterapkan
dalam pengujian kemurnian suatu senyawa menggunakan KLT
selanjutnya (Suirta, 2007). Hasil pemilihan eluen terbaik menggunakan

KLT masing-masing sistem eluen dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil KLT pada fraksi etil asetat

Pelarut Perbandingan  Noda Pelarut perbandingan Noda
n- 10:0 2 Etil asetat : 10:0 3
Heksana Etanol
9:1 2 9:1 1
Etil
asetat 8:2 2 8:2 2
7:3 2 7:3 3
6:4 2 6:4 6
5:5 3 5:5 3
4:6 3 4:6 2
3:7 2 3:7 2
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2:8 2 2:8 2
1:9 2 1:9 1
0:10 3 0:10 2

Berdasarkan tabel di atas hasil pemisahan eluen terbaik yaitu
perbandingan eluen etil asetat : etanol (6 : 4) yang menghasilkan 6 spot.
Selanjutnya eluen tersebut akan digunakan untuk pengujian kemurnian

senyawa metabolit sekunder hasil isolasi dari kromatografi kolom.

4.1.5 Pemisahan senyawa dengan kromatografi kolom

Sebanyak 1,0 gram (1000 mg) ekstrak fraksi etil asetat kering
yang telah dihaluskan dan ditambahkan sedikit silica gel dimasukkan ke
atas permukaan kolom di atas kertas saring. Fase diam yang digunakan
adalah silica gel 70-230 mesh sebanyak 50 gram dan fase gerak
digunakan etil asetat : etanol dengan 6: 4. Proses pemisahan diawali
dengan mengaktifkan silika gel dengan n- heksan dan dioven selama 3
jam dengan suhu 100°C. Setelah aktif barulah silika gel dimasukkan ke
dalam kolom dan letakkan zat yang ingin dipisahkan tadi di atas silika.
Eluen mulai dialiri sedikit demi sedikit dan eluat yang di hasilkan di
tampung dengan menggunakan vial selama 5-15 menit secara berkala.

Dari hasil kolom dapatlah 29 vial yang memiliki perbedaan warna
kekentalan masing-masing, Selanjutnya seluruh eluat yang dihasilkan
tersebut diamati pola pemisahannya menggunakan teknik KLT.

Berdasarkan pola noda hasil analisis KLT dan harga Rf (lihat
lampiran 2), eluat dapat digabung dan dikelompokkan menjadi 6
kelompok fraksi yaitu fraksi A (vial 1 dan 2) fraksi B vial 3, fraksi C
(vial 4,5,6dan 7), fraksi D (vial 8,9,10,11), fraksi E (vial
12,13,14,15,16,17,18,19,20,28,29) dan fraksi E (vial 21,22,23,24
,25,26,27) berikut gambar ke 6 fraksi yang dipisahkan dari kolom :
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Gambar 17. Keenam Fraksi dengan Nilai Rf Yang Sama
noliiuuiall Aoclialll 11andl widovuL Ullel 11WUAILLLIIA WACTlllvall Ullltun

melihat senyawa metabolit sekunder didalamnya, fraksi 5 yang
memiliki  banyak flavonoid, hasil ini diidentifikasi dengan
menggunakan IR. Sampel terlebih dahulu diuapkan untuk
menghilangkan pelarutnya selanjutnya diuji dengan KLT 2 dimensi
untuk melihat apakah benar hanya ada 1 senyawa didalam fraksi atau
senyawa 5 tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya 1 spot dari 2
pelarut yang berbeda. Barulah smpel dikirim untuk identifikasi dengan

spektroskopi Infra Merah (IR)

4.1.6 Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder

Senyawa yang diperoleh dari hasil isolasi berupa kristal
(padatan) berwarna coklat. Karekterisasi senyawa tersebut dilakukan
menggunakan jenis IR Prestige-2] Shimadzhu. Karena panjang
energi IR lebih kecil dari pada energi sinar tampak maupun sinar
ultra ungu (UV), maka energi IR tak mampu mentransisikan
elektron melainkan hanya menyebabkan molekul bergetar. Oleh
karena itu metode ini berguna untuk menentukan gugus fungsional
senyawa organik. Atom-atom dalam suatu molekul tidak diam,
melainkan bervibrasi (bergetar). Adanya vibrasi tersebut dapat dilihat
dari spectrum infra merah yang terdiri dari beberapa pita atau
serapan.Spektrum IR senyawa hasil isolasi dapat diamati pada gambar

18.
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Gambar 18. Spektrum IR senyawa hasil isolasi

Pita lebar kuat dekat 3309, 85 dan 334,57 cm'l menunjukkan
adanya gugus hidroksil atau fenol bebas (-OH). Pita sedang tetapi

tak jenuh. Ini didukung oleh adanya pita lebar dekat 2100,48-
2357,01 cm’' akibat rentangan gugus C=C. Adanya vibrasi tajam

pada daerah 1707 cm'1 menunjukkan adanya gugus karbonil
(C=0). Adanya gugus alkil dapat terlihat dengan munculnya pita

karakteristik yang sesuai dengan C-H, jika terdapat vibrasi sekitar

1450-1375 cm'1 maka terdapat gugus -CH3 dan adanya pita tajam di

1

daerah 1300-800 cm = menunjukkan adanya gugus alkohol (C-

O/CN). Pita Ilebar pada 600- 900 cm™!

disebabkan oleh stetching C-H Aromatik. Sehingga dapat

adalah pita yang

dinyatakan bahwa senyawa aktif Baru laut Thespesia populnea (L.)
Soland ex correa p mengandung gugus —OH, C-H Alifatik, C=0,
C=C Aromatik, -CH3, C-O dan C-H Aromatik. Dari semua gugus
fungsi yang terkandung dalam senyawa yang diisolasi pada Baru
laut Thespesia populnea (L.) Soland ex correa dapat diduga bahwa
struktur senyawa yang diisolasi adalah termasuk jenis senyawa

flavonoid.

Created using

easyPDF Printer


http://www.pdfonline.com/easypdf/?gad=CLjUiqcCEgjbNejkqKEugRjG27j-AyCw_-AP

45

B. Uji aktivitas senyawa hasil isolasi pada daun Thespesia populnea (L.)

Soland ex correa

Uji aktivitas biologis dari ekstrak daun Thespesia populnea (L.) Soland
ex correa dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh ekstrak daun
Thespesia populnea (L.) Soland ex correa pada hewan uji yaitu Mus musculus
jantan yang telah terinfeksi parasit malaria yaitu Plasmodium berghei. Pada
percobaan ini digunakan tikus putih jantan (Mus muculus) sebagai binatang
percobaan karena tikus putih jantan dapat memberikan hasil penelitian yang
lebih stabil karena tidak dipengaruhi oleh adanya siklus menstruasi dan
kehamilan seperti pada tikus putih betina. Tikus putih jantan juga mempunyai
kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat dan kondisi biologis tubuh yang

lebih stabil dibanding tikus betina.

Ekstrak kental (crude extract) yang tidak lagi mengandung pelarut
etanol selanjutnya akan dilakukan uji aktivitas biologisnya kepada hewan uji
yaitu Mus musculus jantan yang telah terinfeksi Plasmodium berghei. Pada
kelompok perlakuan 1 (PO) hanya diinfeksi Plasmodium berghei sedangkan
pada perlakuan 2 (P1) diinfeksi dan diberi obat malaria yaitu klorokuin.
Perlakuan (P3) - (P5) diberikan dosis daun Thespesia populnea (L.) Soland ex
correa yang telah ditentukan berdasarkan berat badan mencit tersebut.
Sebelum pemberian ekstrak mencit di infeksi parasit terlebih dahulu sampai
5-7 hari, setelah itu diperiksa darahnya untuk melihat berapa persen jumlah

darah yang telah diinfeksi.

Hal ini berbeda dengan (Jerry, 2010). Penginfeksian dengan P. Berghei
dilakukan selama 3 hari karena pada hari ke-3 post infeksi, parasit P. Berghei
telah berkembang menginfeksi darah mencit sebesar 30-40% . hal ini
mungkin dikarenakan daya tahan tubuh setiap mencit berbeda-beda dan juga

Plasmodium dari tubuh mencit yang diinfeksikan sedikit.

Pengamatan apusan darah mencit di bawah mikroskop menunjukkan

perbedaan karakteristik eritrosit normal dan terinfeksi. Eritrosit normal
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berbentuk cakram bikonkaf, berwarna kekuningan dan tidak berinti,

sedangkan eritrosit yang terinfeksi parasit lebih pucat, bertitik-titik dan lebih

besar dibanding eritrosit normal . Berikut gambar eritrosit mencit dibawah

mikroskop:

Pada
menggunakan mikroskop dengan

pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut:

Gambar 19. Eritrosit di bawah mikroskop

Eritrosit
terinfeksi

Eritrosit normal

dengan

perbesaran 100X sehingga dari data

Tabel 7. Persen pertumbuhan dan persen penghambat setiap perlakuan

perlakuan | %pertumbuhan | %penghambat | %pertumbuhan | %penghambatan
HO-H3 HO0-H3 H4-Hé6 H4-Hé6

PO 32,09 0,00 43,18 0,00

P1 24,44 23,83 17,38 59,75

P2 20,65 35,65 23,94 44,56

P3 29,08 9,37 23,84 44,79

P4 16,22 49,47 23,68 45,14
Keterangan:

PO = diinfeksi P. berghei
P1 = diinfeksi P. Berghei dan diberi klorokuin
P2 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,028 g/KgBb
P3 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,056 g/KgBb
P4 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,084 g/kgBb

Data persen pertumbuhan

dan persen penghambatan dibedakan

berdasarkan perlakuan pemberian gavage ekstrak (HO-H3) dan tanpa gavage

(H4-H6).
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Dari data persen pertumbuhan masing-masing perlakuan, dibandingkan
dengan persen pertumbuhan kontrol negatif maka diperoleh data persen
penghambatan. Pada perlakuan pertama (P0) hanya diinfeksi, memiliki persen
penghambat 0%, berarti tidak ada apapun yang menghambat parasit tersebut
sehingga data yang diperoleh selalu meningkat hingga hari ke-6. Pada
perlakuan 2(P1) memiliki persen penghambat yang paling besar, klorokuin
dapat menghambat parasit dengan bagus hingga pengamatan hari ke-6.

Persen penghambatan parasit pada perlakuan P3-P5 untuk HO-H3 dapat
dilihat bahwa P2 memiliki persen penghambat paling besar yang menyatakan
bahwa pada dosis ini penghambatan parasit lebih bagus dari perlakuan yang
lain pada hari ke-1 hingga hari ke-3, tetapi setelah pengamatan parasetimia
diperpanjang hingga hari ke-6 hanya sedikit persen penghambatannya, hal ini
berarti apabila tidak diberikan ekstrak maka pertumbuhan parasitnya lebih
banyak dan penghambatnya berkurang. Perbandingan persen penghambat pada
HO-H3 dan H4-H6 khususnya untuk dosis pemberian ekstrak P2,P3 terdapat
peningkatan persen penghambatan, tetapi persen penghambatan yang paling
bagus terdapat pada P3 karena pesen penghambat selalu meningkat walaupun
tidak diberikan ekstrak. Pada P4 pertumbuhan tidak bagus karena persen
penghambatnya tidak meningkat, dosis pada P4 ini merupakan dosis tinggi
ynag menyebabkan mencit overdosis sehingga menyebabkan zat yang
terkandung dalam ekstrak tersebut menjadi tosik yang dapat merusak organ,
jaringan ataupunmerusak kinerja sel pada mencit tersebut, sehingga memicu
pertumbuhan parasit malari.

Dari data diatas maka ektrak pada perlakuan P3 dengan pemberian Dosis
efektif 0,056 g/KgBb dapat menurunkan parasit secara baik dengan
memperlihatkan peningkatan persen penghambat secara baik hingga
pengamatan hari ke-6 setelah pemberian ekstrak.

Keberhasilan terapi malaria tidak hanya dapat dilihat dari nilai persen
penghambatan parasit saja, namun juga dapat dilihat dari profil pertumbuhan
parasit selama tujuh hari pengamatan seperti Grafik pertumbuhan parasit setiap

kelompok uji pada setiap harinya berikut ini:
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50 - B mHO
40 - mH1
30 - mH2
=
[%)
o 20 - mH3
&
X 10 - mH4
0 - mH5
PO P1 P2 P3 P4 H6

perlakuan

Gambar 20. Persentase parasitemia ekstrak kasar

Keterangan gambar :

PO = diinfeksi P. berghei

P1 = diinfeksi P. Berghei dan diberi klorokuin

P2 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,028 g/KgBb
P3 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,056 g/KgBb
P4 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,084 g/kgBb

Grafik di atas memperlihatkan diagram batang yang baik untuk
penurunan parasit adalah pada perlakuan P3. Berdasarkan analisis anova setiap
perlakuan pada hari HO (awal), H2, H4, H6, tidak memiliki perbedaan yang

nyata (signifikan) berarti setiap perlakuan penurunan parasit hampir sama.

Menurut hipotesis HO : rata-rata %parasitemia Mus musculus jantan
antar perlakuan tidak berbeda nyata , H1 : rata-rata %parasitemia Mus
musculus jantan antar perlakuan berbeda nyata berdasarkan perhitungan maka
F hitung < F tabel pada taraf signifikan 0,05 (HO diterima ) dalam artian bahwa
rata-rata %parasitemia Mus musculus jantan antar perlakuan tidak berbeda
secara signifikan. Sedangkan pada (H1,H3,H5) memiliki F hitung lebih besar
dibandingkan F tabel sehingga rata-rata parasitemia setiap harinya memiliki
perbedaan yang yang signifikan . selanjutnya dilakukan Uji tukeys, uji tukeys
ini dilakukan untuk melihat pertumbuhan parasit yang signifikan pada setiap
perlakuan, dari hasil uji tukeys pertumbuhan parasit pada setiap harinya ada

yang memiliki perbedaan yang signifikan dan ada yang tidak memiliki
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perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji pada lampiran 4
dan 5.

Untuk melihat pengaruh ekstrak pada mencit sebelum dan sesudah
pemberian ekstrak maka dilakukan T-test dengan cara membandingkan mencit
yang terinfeksi sebelum pemberian ekstrak dan sesudah pemberian ekstrak,
dari hasil T-test maka persentase parasit sesudah dan sebelum pemberian

ekstrak sangat berbeda jauh. Dari hasil T-test maka dibuat hipotesis dimana

hasilnya.

HO : Tidak Terdapat perbedaan Rata-rata persentase parasitemia sebelum dan

sesudah pemberian ekstrak kasar Thespesia populnea (L.) Soland ex
correa

H1 : Terdapat perbedaan Rata-rata persentase parasitemia sebelum dan sesudah
pemberian ekstrak kasar Thespesia populnea (L.) Soland ex correa

Berdasarkan Lampiran 5 dan 6 terdapat perbedaan Rata-rata persentase
parasitemia sebelum dan sesudah pemberian ekstrak kasar Thespesia populnea
(L.) Soland ex correa adalah perlakuan P3 dan P4 sedangkan pada P2 tidak
terdapat perbedaan Rata-rata persentase parasitemia sebelum dan sesudah
pemberian ekstrak kasar Thespesia populnea (L.) Soland ex correa. Berikut

grafik peningkatan parasit sebelum dan sesudah pemberian ekstrak:

40
30

20

% parasit

10

sesudah diberi ekstrak

sebelum diberi ektrak
2

Perlakuan W sebelum diberi ektrak

M sesudah diberi ekstrak

Gambar 21. Perbedaan sebelum dan sesudah diberi ekstrak
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Sebelum diberi ekstrak P1,P2,P3,P4 memiliki jumlah parasit berkisar
20%-30%, setelah pemberian ekstrak maka menurun hingga 10%-27% . untuk
PO tidak menurun karena PO tidak diberi apapun sehingga setelah hari keenam
jumlah parasit bertambah banyak. Jadi ekstrak kasar daun Thespesia populnea
(L.) Soland ex correa dapat menurunkan jumlah parasit yang terinfeksi malaria
dalam darah sehingga mampu dijadikan obat antimalaria, dan untuk dosis yang
efektif digunakan adalah dosis yang dapat menurunkan jumlah parasit yang
stabil yaitu pada dosis efektif 0,056 g/Kgbb untuk mencit.

Tetapi peneliti juga melakukan uji coba dengan menggunakan fraksi etil
asetat yang diketahui banyak memiliki kandungan flavonoidnya. Hasil yang

didapat adalah:

Tabel 8. Data hasil uji dengan menggunakan fraksi etil asetat etil asetat

perlakuan | %pertumbuhan | %penghambat | %pertumbuhan | % penghambatan
HO0-H3 HO-H3 H4-H6 H4-H6
FO 32,09 0,00 43,18 0,00
F1 24,44 23,83 17,38 59,75
F2 24,62 23,27 31,63 26,74
F3 28,70 10,58 18,84 56,36
F4 29,62 7,70 33,04 23,46

Persen penghambatan parasit dengan pemberian ekstrak pada HO-H3
dapat dilihat bahwa F2 memiliki persen penghambat paling besar yang
menyatakan bahwa pada dosis ini penghambatan parasit lebih bagus dari
perlakuan yang lain pada hari ke-1 hingga hari ke-3, tetapi setelah pengamatan
parasetimia diperpanjang hingga hari ke-6 terlihat bahwa perlakuan 3(F3)
memiliki nilai penghambat paling besar yaitu 56,36%.

Dengan melihat perbandingan persen penghambat pada HO-H3 dan H4-
H6 khususnya untuk dosis pemberian ekstrak F2, F3, F4 terdapat perbedaan
dimana untuk F2 persen penghambatan hanya bagus pada saat pemberian

ekstrak, ketika ekstrak tidak diberikan lagi hingga hari ke-6, maka parasit
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kembali naik. Pada F3 dan F4 penurunan parasit berlangsung terlihat secara
baik hingga hari ke-6 tetapi yang memiliki persen penghambat yang paling
besar yaitu F3 56,36%.

Dari data diatas maka ekstrak pada perlakuan F3 dengan pemberian
Dosis efektif 0,056 g/KgBb dapat menurunkan parasit secara baik hingga
pengamatan hari ke-6 setelah pemberian ekstrak. Grafik pertumbuhan parasit

setiap perlakuan uji pada setiap harinya berikut ini :

50
40 ——F0
= 30 -
a == F1
5 20
o F2
X 10
== F3
O T T T T T T 1
¥ F4

Awal Hari ke-Hari ke-Hari ke-Hari ke-Hari ke-Hari ke-
1 2 3 4 5 6

Gambar 22. Persentase Parasitemia fraksi etil asetat

Keterangan gambar :

FO = diinfeksi P. berghei

F1 = diinfeksi P. Berghei dan diberi klorokuin

F2 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,028 g/KgBb

F3 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,056 g/KgBb

F4 = diinfeksi P. Berghei dan diberi ekstrak dengan dosis 0,084 g/kgBb

Dari data grafik diatas dapat dilihat bahwa pada FO hanya diinfeksi,

jumlah parasit meningkat hingga terus menerus sampai hari keenam. Pada
kontrol positif diberi klorokuin jumlah parasit berkurang hingga hari keenam,
hal ini berarti bahwa klorokuin dapat mengurangi jumlah parasit sehingga
dapat menyembuhkan penyakit malaria. Pada perlakuan F2 dengan pemberian
ekstrak kasar Dosis efektif 0,028 g/Kgbb untuk mencit, parasit menurun dan
pada hari keempat tanpa gavage maka parasit naik kembali sedikit dan pada
hari ke-6 nya parasit menurun kembali dan tidak stabil. Jika dibandingkan
dengan kontrol positif (F1) maka perlakuan yang baik untuk antimalaria
apabila persen penghambatan parasit selalu meningkat baik setelah di beri

ekstrak maupun sebelum pemberian ekstrak, hal ini tidak ditemukan pada F2.
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Pada perlakuan F3 dan F4 persen penghambatan selalu meningkat, tetapi
F3 lebih terlihat peningkatan persen penghambatannya dan ini berarti pada
perlakuan ini dapat dengan baik menurunkan pertumbuhan parasit.

P. berghei adalah hemaprotozoa yang menyebabkan penyakit malaria
pada rodensia, terutama pada rodensia kecil. Dasar biologi Plasmodium yang
menyerang rodensia sama dengan Plasmodium yang menyerang manusia pada
siklus hidup maupun morfologinya, genetik dan pengaturan genomnya, fungsi
dan struktur pada kandidat vaksin antigen target sama.

Seperti parasit malaria pada manusia, P. berghei ditularkan oleh nyamuk
Anopheles dan dapat menginfeksi hepar setelah masuk pembuluh darah akibat
gigitan nyamuk betina. Setelah mengalami multiplikasi dan perkembangan
selama beberapa hari, parasite meninggalkan hepar dan menginvasi eritrosit.
Multiplikasi parasit di darah menyebabkan keadaan patologis seperti anemia
dan merusak organ-organ penting dalam tubuh, seperti paru-paru, hepar (Baeti,

2010).
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

c. Ekstrak daun Baru Laut Thespesia populnea (L.) Soland ex correa dengan
dosis efektif 0,056 g/KgBb dapat menurunkan jumlah parasit dengan
persen penghambat sebesar 9,37%- 44,79% hingga hari ke-6 pengamatan.

d. Hasil karakterisasi dari hasil isolasi daun Baru Laut Thespesia
populnea (L.) Soland ex correa menggunakan IR menunjukkan bahwa
senyawa hasil isolasi mengandung gugus —OH, C-H Alifatik, C=0, C=C
Aromatik, -CH;, C-O dan C-H Aromatik. Dapat diduga senyawa

tersebut termasuk jenis flavonoid.

5.2 SARAN

1. Untuk penelitian berikutnya disarankan menggunakan H-NMR,C-NMR,
IR dan Spektroskopi Massa untuk karakterisasi hasil isolasi agar dapat
memberikan hasil struktur senyawa yang tepat untuk sampel tersebut.

2. Penggunaan ekstrak kasar daun Baru Laut yang biasa digunakan dalam
masyarakat dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengobati
penyakit malaria.

3. Pada penelitian selanjutnya apabila dilakukan pemisahan dan
pemurnian senyawa, disarankan menggunakan pelarut yang bebas dari
kandungan air atau pelarut tersebut didestilasi terlebih dahulu,
sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dalam pemisahan senyawa

hasil isolasi dengan pelarutnya tersebut.
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